Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Pembentukan Satuan Tugas Sikat Sindikat oleh BP2M| sebagal Upaya
Perlindungan Pekerja Mi éqran Indonesia (PMI) dari Sindikat
Penempatan llegal Terindikas Perdagangan Manusia (Studi Kasus:
Satuan Tugas Sikat Sindikat) = Sikat Sindikat Task Force by BP2MI as
an Effort to Protect Indonesian Migrant Workers (PM1) from |llegal
Placement Syndicates Indicated of Human Trafficking (Case Study:
Sikat Sindikat Task Force)

Hasna Naurah Aathirah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20524268& | okasi=|okal

Pekerja Migran Indonesia (PM1) memiliki kerentanan yang cukup tinggi akan sindikat penempatan ilegal
PMI terindikas perdagangan manusia. Data Penempatan dan Pelindungan PMI menunjukkan masih adanya
kenaikan PM1 yang menjadi korban perdagangan manusia akibat penempatan ilegal. BP2M1 selaku badan
yang ditunjuk untuk melindungi PMI tentunya memiliki tugas untuk melakukan pelindungan PMI dari
sindikat penempatan ilegal. Namun sayangnya, BP2MI memiliki keterbatasan wewenang terkait dengan
proses penindakan dan penegakkan hukum pada para sindikat penempatan ilegal terindikasi perdagangan
manusiaini. Oleh sebab itu, BP2M| kemudian membentuk Satuan Tugas Sikat Sindikat dan menunjukkan
sggumlah hasil positif. Tujuan dari penulisan ini adalah melihat bagaimana kinerjadari Satuan Tugas Sikat
Sindikat sebagai unit yang melindungi Pekerja Migran Indonesia dan melengkapi keterbatasan BP2MI.
Kinerjadari Satuan Tugas Sikat Sindikat dianlisis menggunakan pendekatan konsep Multi Agency Anti-
Crime dan pencegahan kejahatan.

...... Indonesian Migrant Workers (PMI) have afairly high vulnerability to the placement of illegal PMI
syndicates with indications of human trafficking. PMI Placement and Protection data shows that thereis still
an increase in PMI who are victims of human trafficking due to illegal placements. BP2MI as the agency
appointed to protect PMI certainly has aduty to protect PMI fromillegal placement syndicates. But
unfortunately, BP2MI has limited authority related to the process of taking action and enforcing the law on
theseillegal placement syndicates indicated by human trafficking. Therefore, BP2MI then formed a Sikat
Sindikat Task Force and showed a number of positive results. The purpose of this paper isto see how the
performance of the Sikat Sindikat Task Force as a unit that protects Indonesian Migrant Workers and
complements the limitations of BP2MI. The performance of the Sikat Sindikat Task Force was analyzed
using the Multi Agency Anti-Crime concept approach and crime prevention.
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